Mirwan et al., Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.)

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KANDANG SAPI DAN JARAK TANAM
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN BUNCIS
(Phaseolus vulgaris L.)

Effect Of Cow Manure and Planting Distance on Plant Growth and Production Buncis
(Phaseolus vulgaris L.)

Mirwan, Sudirman Numba, Bakhtiar Ibrahim
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Bioremediasi Lahan Tambang Universitas Muslim
Indonesia
Email: 46mirwan@gmail.com numbasudirman@yahoo.com bakhtiar.ibrahim@umi.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ranga, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi
Selatan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang sapi, jarak tanam, serta interaksi
keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang arab. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Faktor pertama adalah pupuk kandang sapi yang terdiri atas tiga
taraf, yaitu kontrol (0 kg/petak), 10 ton/ha (1,5 kg/petak), dan 20 ton/ha (3 kg/petak). Faktor kedua adalah
jarak tanam yang terdiri atas tiga taraf, yaitu 40 cm x 20 cm, 40 cm x 30 cm, dan 40 cm x 40 cm. Setiap
perlakuan diulang tiga kali sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. Parameter yang diamati meliputi
tinggi tanaman, panjang akar, bobot akar, umur muncul bunga, bobot polong per tanaman, jumlah polong
per tanaman, panjang polong per tanaman, bobot polong per petak, dan produktivitas (ton/ha). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 20 ton/ha (3 kg/petak) memberikan
pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman (241,36 c¢cm), panjang akar (33,70 cm), bobot akar (5,20 g),
bobot polong per tanaman (74,22 g), jumlah polong per tanaman (8,54 buah), panjang polong (18,57 cm),
bobot polong per petak (450,14 @), serta produktivitas (2,89 ton/ha). Jarak tanam 40 cm x 20 cm
berpengaruh paling baik terhadap tinggi tanaman (236,13 cm), bobot akar (4,07 g), bobot polong per
tanaman (66,37 g), jumlah polong per tanaman (8,32 buah), panjang polong (17,94 cm), bobot polong per
petak (403,11 g), serta produktivitas (7,33 ton/ha). Tidak terdapat interaksi antara dosis pupuk kandang
sapi dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil kacang arab.

Kata kunci: Kacang arab; Pupuk Kandang Sapi; Jarak Tanam

ABSTRACT

This research was carried out in Ranga Village, Enrekang District, Enrekang Regency, South Sulawesi
Province, with the aim of determining the effect of cow manure and planting distance as well as the
interaction between the two on the growth and production of chickpea plants. This research was
conducted using a Random Group Design (RAK) of a factorial pattern. The first factor of cow manure
consists of 3 levels, namely control (0 kg/plot), 10 tons/ha (1.5 kg/plot), and 20 tons/ha (3 kg/plot). The
second factor is the planting distance which consists of 3 levels, namely 40 cm x 20 cm, 40 cm x 30 cm
and 40 cm x 40 cm. Each treatment was repeated 3 times so that 27 experimental units were obtained. The
parameters of this study consisted of plant length, root length, root weight, flower emergence age, pod
weight per plant, number of pods per plant, pod length per plant, pod weight per plot and productivity
tons/ha. The results showed that the treatment of 20 tons/ha (3 kg/plot) of cow manure had a better effect
on the length of the plant, which was 241.36 cm, the root length was 33.70 cm, the root weight was 5.20 g,
the weight of pods per plant was 74.22 g, the number of pods per plant was 8.54 pieces, the length of pods
per plant was 18.57 cm, the weight of pods per plot was 450.14 g and the productivity of tons/ha was 2.89
tons/ha. Treatment Planting distance of 40 cm x 20 cm had a better effect on plant length, which was
236.13 cm, root weight, 4.07 g, pod weight per plant, 66.37 g, number of pods per plant, 8.32 pieces, pod
length per plant, 17.94 g, pod weight per plot, 403.11 g, and productivity of tons/ha, which was 7.33
tons/ha. There was no interaction between the effect of cow manure dose and planting distance on the
growth of chickpeas.

Keywords: Chickpeas; Cow manure; Planting distance

PENDAHULUAN pangan terkenal di Indonesia. Kacang-
Kacang-kacangan (Phaseolus kacangan ialah tanaman hortikultura
vulgaris L.) merupakan suatu tanaman dengan potensi ekonomi yang signifikan,
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berkat distribusinya yang luas dan
statusnya sebagai asupan protein nabati
yang ekonomis dan gampang ditingkatkan.
Satu jenis tanaman pangan yang sering
dinikmati banyak orang adalah kacang-
kacangan, baik polong muda maupun
matang,(Singh 2015).

Dalam bentuk hortikultura, kacang-
kacangan banyak mengandung nutrisis
seperti, 2,4 gram protein, 35,00 kalori, 0,2
gram lemak, 1,1 gram karbohidrat, 65 mg
kalsiun, 44 gram fosfor, 1,1 gram zat besi,
630 Sl vitamin A, vitamin C 88,9 gram
serta air per 100gr (Ernawati et al., 2018;
Myers et al ., 2019). Berbagai wilayah,
kacang- kacangan sering digunakan
sebagai campuran dalam masakan sayuran.
Permintaan kacang-kacangan telah
meningkat selama tiga tahun terakhir,
dengan produksi mencapai 2.999.311 ton
pada tahun 2019, 3.059.230 ton pada tahun
2020, dan 3.207.740 ton pada tahun 2021
(BPS, 2022).

Akibat kekeringan dan suhu tinggi,
kacang buncis yang menjalar lebih rentan
terhadap stress dari pada buncis tegak. Hal
ini karena buncis yang menjalar cenderung
memiliki tanaman yang lebih tinggi dan
lebih banyak daun. Selain itu, faktor
genetik mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan buncis, serta lingkungan
seperti suhu, Ph, ketersediaan nutrisi tanah
dan kelembaban (Arfarita et al, 2020;
Huster et al, 2021). Upaya pengotimalan
produktifitas buncis adalah  melalui
pertanian organik. Pupuk organik adalah
bentuk pupuk yang menjadi solusi untuk
mengurangi pemakaian pupuk anorganik
untuk stabilitas serta tersedianya unsur
hara didalam tanaah tidak mengalami
gangguan (Anugrah et I, 2021).

Untuk  meningkatkan  produksi
tanaman, perlu ditambahkan nutrisi atau
unsur hara ke lahan yang miskin unsur
hara ataupun kurang subur. Dalam
budidaya tanaman buncis, penggunaan
pupuk organik, sepeti pupuk kendang sapi,
sangat  disarankan, karena  dapat

mengembangkan sifat fisik, biologi serta
kimia tanah. Pupuk organik bisa
menambah  kesuburan pada tanah,
memperbaiki strukturnya, dan menjaga
kesuburan tanah secara berkelanjutan
(Yuliarti, 2016).

Salah satu kunci sukses menanam
tanaman adalah menentukan jarak tanam
yang sesuai. Jarak tanamm erat kaitannya

dengan jumlah tanaman  perhektar.
Pertambahan populasi akan
meningkatkann tinggi tanaman tapi juga
bisa menurunkan produksi tanaman

(Hussein et all., 2018). Pengaturan jarak
tanam sangat mempengaruhi besarnya
hasil yang didapat pada suatu ladang.
Jarak tanam yang tepat dimaksudkan
untuk menghasilkan populasi yang ideal,
mengurangi persaingan tanaman untuk
memaksimalkan ~ penerimaan  cahaya
matahari, mendapatkn unsur hara semua
ini  memungkinkan proses fotosintesis
berjalan dangan lancar. Sebaliknya, jarak
tamam tidak ideal dapat menyebabkan
tanaman bersaing untuk cahaya matahari
(Silaban et al., 2013).

Menurut beberapa penelitian,
penggunaan  pupuk  kendang  sapi
mempercepat pertumbuhan dan jumlah
produksi pada tanaman. Naimnule(2016)
mengatakan bahwa dengan pemberian 5
ton pupuk kendang sapi per ha, hasil
kacang hijau paling tinggi di peroleh,
dibandingkan  dengan  hasil  tanpa
pemupukan.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini di lakukan di Desa
Ranga, Kecamatan Enrekang, Kabupaten
Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan.
Penelitian ini berlangsung mulai Maret
sampai Mei 2024.
Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, cangkul, parang,
ember, alat semprot, tali, penggaris,

kamera, timbangan dan alat tulis menulis.
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Sedangkan bahan yang digunakan yaitu,
benih buncis dan pupuk kandang sapi.
Rancangan Percobaan

Percobaan penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan dua faktorial
yaitu faktor pertama dosis pupuk kandang
sapi (S) terdiri dari 3 taraf, yaitu SO =
Kontrol ( tanpa pupuk kandang sapi), S1=

10 ton/ha atau 1,5 kg/petak, S2= 20 ton/ha
atau 3 kg/petak. Faktor kedua jarak tanam
(J) terdiri dari 3 taraf, yaitu J1= 40 cm X
20 cm, J2= 40 cm x 30 cm, J3= 40 cm x
40 cm. Dari kedua faktor tersebut terdapat
9 kombinasi dan setiap kombinasi
perlakuan diulang sebanyak 3 Kali
sehingga terdapat 27 bedengan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Panjang Tanaman

Tabel 2. Rata-rata panjang tanaman (cm) perlakuan pupuk kandang sapi dan jarak tanam terhadap

pertumbuhan tanaman buncis.

Jarak Tanam NP BNJ
Pupuk Kandang 1 32 73 Rata-Rata 50
SO 235.70 224.43 229.47 229.87° 9.57
S1 224.07 231.27 227.80 227.71°
S2 248.63 236.17 241.36 242.05°
Rata-rata 236.13 230.62 232.88

Keterangan : Angka yang diikuti huruf a dan b berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%.

Uji lanjut BNJ 5% pada tabel 2
menunjukkan bahwa Panjang tanaman
tertinggi  diperoleh  pada  perlakuan
pemberian pupuk kandang sapi dengan
dosis 20 ton/ha (S2) diperoleh data rata-
rata, 241.36 cm. berbeda nyata dengan
pupuk kandang sapi dengan dosis 10
ton/ha (S1) dan kontrol, tanpa pemberian
pupuk kandang sapi (S0O), dengan rata- rata
tinggi tanaman berturut-turut yaitu 229.87
cm dan 227.80 cm.

Hasil penelitian panjang tanaman
pada tabel 2 menunjukkan bahwa
perlakuan dosis pupuk kendang sapi 20
ton/na  memperoleh  hasil  tanaman
terpanjang dengan rata- rata yaitu 241,36
cm, perlakuan jarak tanam dan interaksi
antara keduanya berpengaruh tidak nyata,
namun pada perlakuan pupuk kandang
sapi memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap panjang tanaman. Hal tersebut
dikarenakan pemberian pupuk kandang
sapi dengan dosis tertinggi dapat
meningkatkan ketersediaan dan serapan
unsur hara. Menurut Mpapa (2016),
pertumbuhan dan hasil suatu tanaman juga
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara,

karena unsur hara tersebut sebagai sumber
aktivitas enzim dan metabolisme tanaman.
Namun, ketersediaan unsur hara makro
dan mikro dalam tanah berbeda-beda
dikarenakan setiap tanah memiliki faktor
pembentuk yang berbeda-beda seperti
bahan induk, iklim, topografi, organisme
dan waktu.
Panjang Akar per tanaman

Uji lanjut BNJ 5% pada tabel 3
menunjukkan  bahwa panjang akar
terpanjang diperolen pada perlakuan
pemberian pupuk kandang sapi dengan
dosis 20 ton/ha (S2) diperoleh data rata-
rata, 33,70 cm. Tidak berbeda nyata
terhadap pupuk kandang sapi dengan dosis
10 ton/ha (S1), diperoleh rata-rata, 30,49
cm. Namun berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol, tanpa pemberian pupuk
kandang sapi (S0O), diperoleh rata- rata
yaitu 25,27 cm. Hasil penelitian panjang
akar pada tabel 3 menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk kandang sapi 20 ton/ha
menghasilkan panjang akar terpanjang
dengan rata-rata yaitu 33,70 cm perlakuan
jarak tanam dan interaksi antara keduanya
berpengaruh tidak nyata, namun pada
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perlakuan pupuk kandang sapi
memberikan  pengaruh sangat nyata
terhadap panjang akar tanaman. Hal ini
disebabkan karena perakaran tanaman
yang diukur dengan total panjang akar
berkaitan erat dengan kondisi fisik tanah
sebagali media tumbuh dan
berkembangnya perakaran. Hal ini
didukung dengan pernyataan Nurhidayati
Berat Akar Per tanaman

et al. (2015) bahwa penambahan bahan
organik kedalam tanah dapat memperbaiki
kualitas fisik tanah, seperti peningkatan
makroporositas akibat adanya peningkatan
aktivitas biologi tanah yang dihasilkan
sehingga dapat menurunkan kepadatan
tanah dan perakaran tanaman dapat
berkembang dengan baik.

Tabel 4. Rata-rata berat akar per panaman (g) perlakuan pupuk kandang sapi dan jarak tanam terhadap

pertumbuhan tanaman buncis

Pupuk Jarak Tanam

Kandang i1 32 13 Rata-Rata NP BNJ 5%
S0 3 3.03 3.23 3.09 0.38
Ss1 3.97 4.07 3.9 3.98
S2 5.23 4.67 5.7 5.20
Rata-rata 4.07 3.92 4.28
Keterangan : Angka yang diikuti huruf a,b dan ¢ berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%
Uji lanjut BNJ 5% pada tabel 4 perlakuan pupuk kendang sapi
menunjukkan bahwa berat akar terberat memberikan pengaruh sangat nyata
diperoleh pada perlakuan pemberian terhadap berat akar tanaman. Hal ini

pupuk kandang sapi dengan dosis 20
ton/ha (S2) diperoleh data rata-rata, 5,20 g,
berbeda nyata dengan pemberian pupuk
kandang sapi dengan dosis 10 ton/ha (S1)
dan kontrol, tanpa pemberian pupuk
kandang sapi (S0), dengan rata-rata tinggi
tanaman berturut-turut yaitu 3,98 g dan
3,09 g. Hasil penelitian berat akar pada
tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk kandang sapi dengan dosis 20
ton/ha memperoleh berat akar terberat
dengan rata-rata yaitu 5,20 g. perlakuan
jarak tanam dan interaksi antara keduanya
berpengaruh tidak nyata, namun pada

disebabkan karena ketersediaan unsur hara
dalam pupuk kendang sapi yang cukup
dan dapat diserap tanaman sehingga
tanaman dapat tumbuh maksimal sehingga
dapat mempengaruhi bobot akar Menurut
Islami dan Utomo (2009), untuk mencapai
pertumbuhan yang baik, tanaman harus
mempunyai perak aran dan sistem
perakaran yang cukup lebar agar dapat
menerima unsur hara dan air sesuai
kebutuhan pertumbuhannya namun
tanaman tidak selalu memerlukan sistem
perakaran yang luas dan dalam pada
kondisi hara yang sudah mencukupi.
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Gambar 1. Rata-rata umur munculnya bunga (hst) per tanaman perlakuan
pupuk kandang sapi dan jarak tanam terhadap pertumbuhan tanaman buncis

Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-
rata umur munculnya bunga cenderung
lebih cepat pada perlakuan pupuk kandang
20 ton/ha (S2) dengan jarak tanam 40 cm
X 40 cm (J3) dengan nilai rata-rata
38,58%, sedangkan rata-rata umur
munculnya bunga cenderung lambat pada
perlakuan kontol (S0) dan jarak tanam 40
cm x 20 cm (J1) dengan nilai rata-rata
35,93%. Hasil penelitian tanaman pada
gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk kandang sapi dan jarak tanam, serta
interaksi anatara keduanya memberikan
pengaruh yang tidak nyata pada awal
Berat Polong Per tanaman

munculnya bunga pada tanaman. Hal ini
disebabkan karena kandungan hara pada
pupuk organik umumnya rendah dan
lambat tersedia, tanaman tidak dapat
menyerap unsur hara yang terkandung di
dalamnya, sehingga unsur tersebut tidak
mampu menyuplai kebutuhan hara untuk
pertumbuhan tanaman buncis hingga masa
panen. Hal ini didukung oleh pendapat
Hartatik et al, (2015), yang menyatakan
bahwa kadar hara dalam pupuk organik
relatif rendah dan sangat bervariasi,
sehingga manfaatnya bagi tanaman
berlangsung dalam jangka panjang.

Tabel 5. Rata-rata berat polong per tanaman (kg) perlakuan pupuk kandang sapi dan jarak tanam terhadap

pertumbuhan tanaman buncis

Jarak Tanam

Pupuk Kandang 1 R 3 Rata-Rata NP BNJ 5%
SO 0.91 0.93 0.88 0.91 0.09
S1 1.22 1.19 1.21 1.21
S2 1.52 1.33 1.36 1.40
Rata-rata 1.22 1.15 1.15

Keterangan : Angka yang diikuti huruf a, ab, b dan ¢ berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%.

Uji lanjut BNJ 5% pada tabel 5
menunjukkan bahwa berat polong per
tanaman terberat diperoleh pada perlakuan
pemberian pupuk kandang sapi dengan
dosis 20 ton/ha (S2) dengan rata-rata, 1,36
kg, berbeda nyata dengan pemberian
pupuk kandang sapi dengan dosis 10
ton/ha (S1) dan kontrol, tanpa pemberian
pupuk kandang sapi (S0), dengan rata-rata

berat polong per tanaman berturut-turut
yaitu 1,21 kg dan 0,90 kg. Sedangkan
berat polong terberat diperoleh pada
perlakuan jarak tanam 40 cm x 20 cm (J1)
dengan rata-rata 1,21 kg, berbeda nyata
dengan perlakuan jarak tanam 40 cm x 30
cm (J2) dan 40 cm x 40 cm (J3), dengan
berat polong per tanaman berturut-turut
yaitu 1,15 kg dan 1,10 kg.
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Jumlah Polong Per tanaman

Tabel 6. Rata-rata jumlah polong per tanaman (buah) perlakuan pupuk kandang sapi dan jarak tanam

terhadap pertumbuhan tanaman buncis

Jarak Tanam
Pupuk Kandang 1 iR 3 Rata-Rata NP BNJ 5%
SO 135.33 137.67 136 136.33 5.4
S1 165 152.67 154 157.22
S2 174 157 160 163.67
Rata-rata 158.11 149.11 150.00

Keterangan : Angka yang diikuti huruf a, b dan ¢ berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%.

Uji lanjut BNJ 5% pada tabel 6
menunjukkan bahwa jumlah polong
pertanaman terbanyak diperoleh pada
perlakuan pemberian pupuk kandang sapi
dengan dosis 20 ton/ha (S2) diperoleh data
rata-rata, 163,89. Berbeda nyata dengan
pemberian pupuk kandang sapi dengan
dosis 10 ton/ha (S1) dan kontrol, tanpa
pemberian pupuk kandang sapi (SO0),
dengan rata-rata berat polong per tanaman
berturut-turut yaitu 154,22 dan 136,33.
Hasil penelitian pada tabel 6 menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk kandang sapi
dengan dosis 20 ton/ha memperoleh

jumlah polong terbanyak dengan rata-rata
163,89 (buah). Pada perlakuan jarak tanam
dan interaksi antara keduanya berpengaruh
tidak nyata, sedangkan pada perlakuan
pupuk kandang sapi memeberikan
pengaruh sangat nyata terhadap jumlah
polong per tanaman. Dalam penelitian
(Meta et al., 2021) perbedaan jumlah
polong disebabkan oleh unsur hara Ca
yang terkandung didalam pupuk kandang
sapi, unsur hara Ca tersebut berperan
dalam pembentukan polong dan cabang
pada tanaman.

Panjang Polong Ter panjang Per tanaman
Tabel 7. Rata-rata panjang polong ter panjang per tanaman (cm) perlakuan pupuk kandang sapi dan jarak
tanam terhadap pertumbuhan tanaman buncis

Jarak Tanam

Pupuk Kandang 71 iR 73 Rata-Rata NP BNJ 5%
SO 17.3 17.1 17.57 17.32 0.31
S1 18.07 17.87 18.17 18.04
S2 18.47 18.83 18.4 18.57
Rata-rata 17.95 17.93 18.05
Keterangan : Angka yang diikuti huruf a, b dan ¢ berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%.
Uji lanjut BNJ 5% pada tabel 7 dengan rata- rata yaitu 1857 cm.

menunjukkan bahwa panjang polong ter
panjang  diperoleh  pada perlakuan
pemberian pupuk kandang sapi dengan
dosis 20 ton/ha (S2) diperoleh data rata-
rata, 18,57 g. berbeda nyata dengan
pemberian pupuk kandang sapi dengan
dosis 10 ton/ha (S1) dan kontrol, tanpa
pemberian pupuk kandang sapi (SO0),
dengan rata-rata panjang polong berturut-
turut yaitu 18,03g dan 17,32 ¢. Hasil
penelitian pada tabel 7 menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk kandang sapi
dengan dosis 20 ton/ha, memperoleh
panjang polong terpanjang pertanaman

perlakuan jarak tanam dan interaksi antara
keduanya berpengaruh tidak nyata, namun
pada perlakuan pupuk kandang sapi
memberikan  pengaruh  sangat nyata
terhadap panjang polong pertanaman. Hal
ini karena pupuk kandang sapi memiliki
kandungan unsur hara N, P, K yang dapat
membantu memenuhi kebutuhan tanaman
buncis dalam pertumbuhan generatifnya.
Unsur hara fosfor (P) yang terkandung
dalam pupuk kandang sapi juga sangat
berpengaruh dalam pembuahan tanaman
buncis.
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Berat Polong Per petak

Tabel 8. Rata-rata berat polong per petak (kg) perlakuan pupuk kandang sapi dan jarak tanam terhadap

pertumbuhan tanaman buncis

Jarak Tanam

Pupuk Kandang i1 B 3 Rata-Rata NP BNJ 5%
SO 3.26 2.28 1.69 2.41 0.16
S1 3.45 2.69 1.94 2.69
S2 4.2 2.85 2.23 3.09
Rata-rata 3.64 2.61 1.95

Keterangan : Angka yang diikuti huruf a, b dan ¢ berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%.

Uji lanjut BNJ 5% pada tabel 8
menunjukkan bahwa berat polong per
petak terberat diperoleh pada perlakuan
pemberian pupuk kandang sapi dengan
dosis 20 ton/ha (S2) dengan rata-rata, 3,09
kg. berbeda nyata dengan pemberian
pupuk kandang sapi dengan dosis 10
ton/ha (S1) dan kontrol, tanpa pemberian
pupuk kandang sapi (S0), dengan rata-rata
berat polong per petak berturut-turut yaitu
2,69 kg dan 2,41 Kkg. Sedangkan berat
polong per petak terberat diperoleh pada
perlakuan jarak tanam 40 cm x 20 cm (J1).
Dengan rata-rata 3,64 kg, berbeda nyata
dengan perlakuan jarak tanam 40 cm x 30
cm (J2) dan 40 cm x 40 cm (J3), dengan
rata-rata berat polong per petak berturut-
turut 2,60 kg dan 1,95 kg. Hasil penelitian
pada tabel 8 menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk kandang sapi 20 ton/ha
memperoleh berat polong per petak
Produktivitas

terberat dengan rata-rata 3,09 kg,
sedangkan perlakuan jarak tanam 40 cm X
20 cm diperoleh berat polong per petak
terberat dengan rata-rata 3,64 kg. Pada
interaksi antara keduanya memberikan
pengaruh yang tidk nyata, namun pada
perlakuan pupuk kandang sapi dan jarak
tanam memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap berat polong per petak. Hal ini
karena pupuk kendang sapi mengandung
nutrisi penting yang dibutuhkan tanaman
untuk pertumbuhan optimal. Menurut
(Setiawan,et al. 2023), Pupuk kandang
sapi mampu menambahkan seperti N, P,
K, Ca, dan Mg yang sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman dan unsur
haramikro seperti Fe, Zn,Cu, dan Mn yang
sangat penting dalam meningkatkan
kualitas hasil tanaman.

Tabel 9. Rata-rata produktivitas ton/ha perlakuan pupuk kandang sapi dan jarak tanam terhadap

pertumbuhan tanaman buncis

Pupuk Jarak Tanam

Kandang i1 32 13 Rata-Rata NP BNJ 5%
S0 21.75 122 11.25 15.07 1.09
s 23.01 17.9 12.96 17.96
52 28.02 18.98 12.89 19.96

Rata-rata 24.26 16.36 12.37

Keterangan : Angka yang diikuti huruf a, b dan ¢ berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%.
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Uji lanjut BNJ 5% pada tabel 9
menunjukkan bahwa  produktivitas
terbanyak diperoleh pada perlakuan
pemberian pupuk kandang sapi dengan
dosis 20 ton/ha (S2) diperoleh data rata-
rata, 20,63 ton/ha. berbeda nyata terhadap
pemberian pupuk kandang sapi dengan
dosis 10 ton/ha (S1) dan kontrol, tanpa
pemberian pupuk kandang sapi (S0),
dengan rata-rata produktivitasberturut-
turut yaitu 17,96 ton/ha dan 16,07 ton/ha.
Sedangkan  produktivitas  terbanyak
diperoleh pada perlakuan jarak tanam 40
cm x 20 cm (J1) dengan rata-rata 24,26
ton/ha. Berbeda nyata pada perlakuan
jarak tanam 40 cm x 30 cm (J2) dan 40
cm x 40 cm (J3) dengan rata-rata
produktivitas berturut-turut 17,36 ton/ha
dan 13,03 ton/ha. Hasil penelitian pada
tabel 9 menunjukkan bahwa pada
interaksi antara keduanya memberikan
pengaruh yang tidak nyata namu pada
perlakuan pupuk kandang sapi dan jarak
tanam berpengaruh sangat nyata terhadap
produktivitas ton/ha. Pada perlakuan
pupuk kendang sapi 20 ton/ha diperoleh
rata-rata tertinggi yaitu 20,63 ton/ha.
Sedangkan perlakuan jarak tanam 40 cm X
20 cm diperoleh produksi ton/ha tertinggi
dengan rata-rata 24,26 ton/ha. Hal ini
karena penggunaan jarak tanam yang
tepat dapat memungkinkan pertumbuhan
yang sehat, memaksimalkan pemanfaatan
sumber daya, dan mengurangi persaingan
antar tanaman. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Putra et al., 2021) Salah satu
alternatif untuk meningkatkan kesuburan
pada tanah adalah melalui penggunaan
pupuk organik yaitu pupuk kandang
kotoran sapi.

Hasil analisis sampel tanah NPK dan
PH pada saat sebelum dan sesudah
penelitian menunjukkan bahwa PH tanah

(P) menunjukkan peningkatan yang nyata
dibandingkan dengan kondisi sebelum
penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dosis pupuk kandang sapi 20 ton/ha
berpengaruh lebih baik terhadap panjang
tanaman yaitu 241,36 cm, panjang akar
yaitu 33,70 cm, berat akar yaitu 5,20 g,
berat polong per tanaman vyaitu 1,36 kg,
jumlah polong per tanaman yaitu 163,89
buah, panjang polong per tanaman yaitu
18,57 cm, berat polong per petak yaitu
3,09 kg dan produktivitas yaitu 20,63
ton/ha.

Jarak tanam 40 cm x 20 cm
berpengaruh lebih baik terhadap panjang
tanaman yaitu 236,13 cm, berat polong per
tanaman yaitu 1,21 kg, jumlah polong per
tanaman yaitu 155,11 buah, berat polong
per petak yaitu 3,64 kg dan produktivitas
yaitu 24,26 ton/ha.

Tidak terdapat interaksi antara
pengaruh dosis pupuk kandang sapi dan
jarak tanam terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman buncis.
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